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PANDANGAN ORANG TUA TERHADAP FENOMENA SHARENTING 

ANAK USIA DINI DI MEDIA SOSIAL 

 

Salma Nabila 

1904652 

 

ABSTRAK 

Penelitian dilakukan karena terdapat fenomena sharenting yang terjadi, dimana fenomena 

ini kaitannya dengan penggunaan media sosial oleh orang tua, yang mempublikasikan anak 

di media sosial. Terdapat risiko yang dapat terjadi jika orang tua terlalu berlebihan 

mempublikasikan anak. Seperti penculikan anak, pencurian data diri anak, bahkan 

perundungan anak. Perlu adanya pengetahuan bagi penggunanya, sehingga dapat 

meminimalisir risiko yang dapat terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pandangan orang tua terhadap fenomena sharenting. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus tunggal. Partisipan berjumlah tiga orang 

ibu yang memiliki anak usia 0-6 tahun, memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda 

(SMA, D3, S3), berusia 29-34 tahun, memiliki habit sharenting, dan berdomisili Kota 

Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara semi terstuktur dan 

dianalisis menggunakan analisis tematik. Ditemukan hasil penelitian yaitu: (1) Pandangan 

orang tua mengenai fenonema sharenting dimana ibu tidak masalah dengan fenomena yang 

terjadi. (2) Pandangan orang tua mengenai hak anak dalam sharenting merupakan hal yang 

bagus dan memang perlu ada, baik dari penjagaan privasi anak, pemenuhan hak anak, dan 

perizinan pada anak. (3) Pandangan orang tua mengenai faktor yang mempengaruhi, 

dimana perbedaan latar belakang pendidikan orang tua menjadi salah satu faktor dalam 

kegiatan sharenting. (4) Pandangan orang tua mengenai dampak kegiatan sharenting yaitu 

ibu tidak masalah dengan dampak positif, namun cukup takut dengan dampak negatifnya. 

Melalui penelitian ini diharapkan orang tua, guru dan pihak sekolah dapat lebih mengetahui 

tentang kegiatan sharenting, serta dapat menjadi motivasi untuk melaksanakan seminar 

tentang sharenting sehingga pemerolehan informasi dapat jauh lebih merata. 

 

Kata Kunci : pandangan, orang tua, sharenting. 
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PARENTS' PERSPECTIVE ON THE SHARENTING PHENOMENA OF 

EARLY AGE CHILDREN IN SOCIAL MEDIA 

 

Salma Nabila 

1904652 

 

ABSTRACT 

 

The research was conducted because there is a sharenting phenomenon that occurs, where 

this phenomenon is related to the use of social media by parents, who publicize children on 

social media. There are risks that can occur if parents publish their children too much. Such 

as child abduction, theft of children's personal data, and even child abuse. It is necessary to 

have knowledge for users, so that they can minimize the risks that can occur. This research 

aims to find out how parents view the sharenting phenomenon. The research used a 

qualitative approach with a single case study method. The participants were three mothers 

who have children aged 0-6 years, have different educational backgrounds (High School, 

D3, S3), aged 29-34 years, have a sharenting habit, and live in Bandung City. The data 

collection technique used was semi-structured interviews and analyzed using thematic 

analysis. The research results found that: (1) Parents' views on the sharenting phenomenon 

where mothers have no problem with the phenomenon that occurs. (2) Parents' views on 

children's rights in sharenting are good and necessary, both from maintaining children's 

privacy, fulfilling children's rights, and licensing children. (3) Parents' views on influencing 

factors, where differences in parents' educational backgrounds are one of the factors in 

sharenting activities. (4) Parents' views on the impact of sharenting activities, where 

mothers have no problem with the positive impact, but are quite afraid of the negative 

impact. Through this research, it is expected that parents, teachers and schools can be more 

knowledgeable about sharenting activities, and can be a motivation to conduct seminars on 

sharenting so that information acquisition can be much more evenly distributed. 

 

Keywords: perspective, parents, sharenting. 
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